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Abstrak  

Membaca pada abad ke-21 makin banyak berlangsung melalui teks digital 
multimoda yang memadukan bahasa tulis dengan gambar, audio, video, dan tata 
letak sehingga asesmen membaca berbasis teks tunggal cetak dinilai kurang 
memadai untuk mengukur literasi membaca muridsecara komprehensif. 
Kerangka asesmen berorientasi PISA menawarkan pendekatan yang lebih 
relevan untuk menilai kemampuan membaca dalam lanskap digital yang 
multimoda, tetapi penelitian yang secara khusus menelaah persepsi murid 
terhadap asesmen digital masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan 
memaparkan persepsi murid terhadap asesmen digital literasi membaca teks 
multimoda berorientasi PISA pada jenjang SMA yang mencakup persepsi 
terhadap kejelasan dan keterpahaman asesmen, pengalaman menggunakan 
asesmen, pelaksanaan asesmen, serta peran stimulus multimoda dalam 
mendukung pemahaman bacaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed 
method dengan desain embedded mixed methods yang melibatkan 552 murid dari 
empat SMA negeri dan swasta yang dipilih melalui purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui angket persepsi berskala Likert empat tingkat serta 
pertanyaan terbuka dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta 
analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid memberikan 
persepsi sangat positif pada seluruh aspek yang diukur, dengan persentase 
persetujuan berkisar antara 92,9% hingga 98,4% pada indikator kejelasan dan 
keterpahaman asesmen, serta 94–97% pada aspek pengalaman, pelaksanaan, 
dan peran stimulus multimoda. Analisis tematik terhadap respons terbuka 
mengungkap lima tema utama, yaitu asesmen dipandang sebagai pengalaman 
baru, dipersepsikan meningkatkan minat membaca dan berpikir kritis, stimulus 
multimoda membantu pemahaman bacaan, keberterimaan murid yang tinggi, 
serta masukan perbaikan terkait keterbacaan tabel, peta, dan audio. Dapat 
disimpulkan bahwa asesmen digital literasi membaca teks multimoda 
berorientasi PISA yang dikembangkan terbukti praktis, diterima secara positif, 
dan efektif mendukung pemahaman serta minat membaca murid, meskipun 
sebagian bentuk stimulus multimoda masih memerlukan penyempurnaan 
desain agar sesuai dengan kapasitas pemprosesan informasi murid SMA. 
Temuan ini memberikan dasar empiris bagi penyempurnaan instrumen asesmen 
literasi membaca digital pada siklus pengembangan selanjutnya. 
 
Kata Kunci: asesmen digital, literasi membaca, teks multimoda, persepsi murid, 
PISA. 
 

Abstract 

Reading in the twenty-first century increasingly takes place through multimodal 
digital texts that integrate written language with images, audio, video, and layout. 
Consequently, reading assessments based solely on single printed texts may be 
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insufficient to comprehensively measure students’ reading literacy competencies. A 
PISA-oriented assessment framework offers a more relevant approach to assessing 
reading abilities within the contemporary multimodal digital landscape; however, 
research specifically examining students’ perceptions of digital reading 
assessments remains relatively limited. This study aims to examine students’ 
perceptions of a PISA-oriented digital multimodal reading literacy assessment at 
the senior high school level, focusing on perceptions of assessment clarity and 
comprehensibility, the experience of using the assessment, assessment 
administration, and the role of multimodal stimuli in supporting reading 
comprehension. This study employed a mixed-methods approach with an embedded 
mixed-methods design involving 552 students from four public and private senior 
high schools selected through purposive sampling. Data were collected using a four-
point Likert-scale perception questionnaire and open-ended questions and were 
analyzed using descriptive statistics and thematic analysis. The results indicate that 
students expressed highly positive perceptions across all measured aspects, with 
agreement rates ranging from 92.9% to 98.4% for assessment clarity and 
comprehensibility and from 94% to 97% for the assessment experience, 
administration, and the role of multimodal stimuli. Thematic analysis of the open-
ended responses revealed five main themes: the assessment was perceived as a 
novel experience; it was perceived to enhance reading interest and critical thinking; 
multimodal stimuli supported reading comprehension; students demonstrated high 
acceptance of the assessment; and students provided suggestions for improvement, 
particularly regarding the readability of tables, maps, and audio stimuli. It can be 
concluded that the developed PISA-oriented digital multimodal reading literacy 
assessment demonstrated a high level of practicality and positive acceptance and 
was perceived as supporting students’ reading comprehension and interest in 
reading, although some multimodal stimuli require further design refinement to 
better align with senior high school students’ information-processing capacities. 
These findings provide an empirical basis for further refinement of the digital 
reading literacy assessment instrument in subsequent development cycles. 
 
Keywords: digital assessment, reading literacy, multimodal texts, students’ 
perceptions, PISA. 

 

 
PENDAHULUAN 

Membaca pada abad ke-21 tidak lagi berlangsung terutama melalui teks cetak 

linear, tetapi makin banyak melalui teks digital multimoda yang memadukan bahasa 

tulis dengan gambar, audio, video, tata letak, warna, dan hiperlink (Cartner & Hallas, 

2020; Fedorenko, 2019; Lim et al., 2024; Tsai, 2025). Pergeseran ini membuat aktivitas 

membaca menjadi lebih kompleks karena pembaca perlu menavigasi ruang digital, 

memilih informasi yang relevan, menghubungkan berbagai representasi, dan 

menafsirkan makna yang dibangun lintas moda (Coiro, 2020; Shimizu et al., 2025; Tsai, 

2025). Kompleksitas tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan membaca tidak lagi 

hanya ditentukan oleh kemampuan memahami teks verbal, tetapi juga oleh 



 
 Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI 

Malang, 7-9 Agustus 2026 

  

 

 

 1354 

kemampuan mengintegrasikan berbagai representasi informasi yang hadir secara 

simultan dalam lingkungan digital. Oleh karena itu, asesmen membaca tidak lagi 

memadai apabila hanya bertumpu pada teks tunggal berbasis cetak karena bentuk 

asesmen tersebut sulit menangkap interaktivitas, desain, dan konstruksi makna yang 

muncul melalui perpaduan unsur verbal dan visual dalam lingkungan digital (Cartner 

& Hallas, 2020; Coiro, 2020; Hung et al., 2013). Apabila instrumen asesmen masih 

berorientasi pada paradigma membaca konvensional, kemampuan literasi murid 

dalam menghadapi tuntutan membaca digital berpotensi tidak terukur secara 

komprehensif. Sejalan dengan itu, berbagai kajian mutakhir menegaskan perlunya 

transformasi paradigma asesmen menuju bentuk yang selaras dengan praktik literasi 

kontemporer, yakni asesmen yang mampu mengukur pemahaman murid terhadap 

berbagai bentuk teks dan berbagai moda informasi secara lebih autentik dan inklusif 

(Campbell & Olteanu, 2024; Lim et al., 2024; White, 2024). 

Dalam konteks tersebut, asesmen literasi membaca berorientasi PISA menjadi 

penting karena dirancang untuk menilai kemampuan membaca sebagai kapasitas 

memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi dalam 

beragam situasi serta format teks, termasuk teks digital (Coiro, 2020). Kerangka OECD 

untuk membaca digital menunjukkan bahwa medium digital menambah kompleksitas 

pada sedikitnya tiga kelompok proses, yaitu menemukan dan mengambil informasi, 

mengintegrasikan serta menafsirkan informasi dari banyak dokumen, dan 

mengevaluasi kredibilitas isi dalam lingkungan dengan filter yang lebih sedikit (Coiro, 

2020; OECD, 2023). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa asesmen membaca 

pada era digital beralih fokus pada proses berpikir yang digunakan murid ketika 

berinteraksi dengan informasi yang bersifat dinamis dan multimoda. Kondisi ini 

sejalan dengan kebutuhan pembaca masa kini yang harus mengelola beban kognitif, 

menggunakan strategi metakognitif, serta memproses hubungan antara unsur verbal 

dan visual saat memahami teks multimoda (Kurniasih et al., 2025; Tsai, 2025). Dengan 

demikian, kerangka PISA tidak hanya relevan sebagai acuan evaluasi hasil belajar, 

tetapi juga sebagai landasan konseptual dalam merancang asesmen yang mampu 

merepresentasikan praktik membaca digital secara lebih autentik. Oleh karena itu, 

asesmen berorientasi PISA layak dijadikan rujukan dalam pengembangan asesmen 
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literasi membaca karena menawarkan kerangka yang lebih sesuai untuk menilai 

kemampuan membaca dalam lanskap digital yang dinamis, informasional, dan 

multimoda (Coiro, 2020; Dang & Habók, 2026). 

Meskipun kajian mengenai asesmen digital dan multimoda terus berkembang, 

fokus penelitian sebelumnya masih lebih banyak diarahkan pada pengembangan 

instrumen, penyusunan rubrik, penguatan validitas konseptual, dan model 

implementasi asesmen multimodal di kelas (Dang & Habók, 2026; Hung et al., 2013; 

Tan et al., 2020). Sejumlah telaah juga menunjukkan adanya perhatian besar pada 

keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas, teknologi, dan bentuk asesmen, 

serta pada kebutuhan guru untuk memiliki pengetahuan dan kriteria yang lebih 

sistematis dalam menilai tugas multimodal (Cartner & Hallas, 2020; Hafner & Ho, 2020; 

Liu & Lo, 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian selama ini 

lebih berorientasi pada kualitas teknis instrumen dan implementasinya, sedangkan 

dimensi pengalaman pengguna masih belum memperoleh perhatian yang memadai. 

Padahal, keberhasilan suatu asesmen digital tidak hanya ditentukan oleh validitas dan 

reliabilitasnya, tetapi juga oleh persepsi dan pengalaman murid sebagai pengguna 

utama. Namun, penelitian yang secara khusus menelaah persepsi murid terhadap 

asesmen digital multimoda masih relatif terbatas; bahkan beberapa studi metodologis 

tentang membaca digital secara eksplisit mengakui belum memasukkan perspektif 

pembaca atau murid (Hafner & Ho, 2020; Kang & Kim, 2023; Shimizu et al., 2025). Bukti 

empiris menunjukkan bahwa persepsi murid terhadap literasi digital, pengalaman 

mengerjakan tugas multimoda, dan dukungan berbagai moda dapat berbeda-beda 

serta berhubungan dengan keterlibatan, kualitas hasil belajar, dan performa asesmen 

(Kang & Kim, 2023; Kurniasih et al., 2025; Le et al., 2022; Sinar et al., 2023). Dengan 

demikian, kajian mengenai persepsi murid tidak hanya melengkapi penelitian 

pengembangan asesmen yang telah ada, tetapi juga memberikan dasar empiris untuk 

mengevaluasi kualitas implementasi perangkat asesmen digital dalam konteks 

pembelajaran yang sesungguhnya. 

Persepsi murid terhadap asesmen dapat dipahami sebagai penilaian subjektif 

mengenai kejelasan, kebermaknaan, kemudahan penggunaan, dan manfaat asesmen 

bagi proses belajar; persepsi tersebut dibentuk oleh tingkat literasi digital, pengalaman 
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berinteraksi dengan tugas, serta sikap terhadap multimodalitas (Kang & Kim, 2023; Le 

et al., 2022). Dalam asesmen digital, dimensi usability berkaitan dengan sejauh mana 

fitur, navigasi, tampilan, dan bentuk interaksi pada platform membantu murid 

mengakses serta mengolah informasi secara efektif karena navigasi digital dan 

pengelolaan berbagai elemen multimoda merupakan bagian dari kompetensi 

membaca (Coiro, 2020; Dang & Habók, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

asesmen digital tidak hanya ditentukan oleh isi soal, tetapi juga oleh kualitas 

pengalaman pengguna selama berinteraksi dengan instrumen asesmen. Di sisi lain, 

pengalaman belajar merujuk pada pengalaman murid terhadap asesmen sebagai 

aktivitas yang menarik, interaktif, autentik, atau justru menantang. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan multimoda cenderung dipersepsi lebih menarik, 

mampu mengakomodasi keragaman cara belajar, dan berpotensi meningkatkan 

motivasi murid (Daulay & Dewi, 2025; Mariam et al., 2025; White, 2024). Selain itu, 

konsep multimodal literacy menekankan kemampuan memahami dan membangun 

makna melalui kombinasi moda verbal, visual, audio, spasial, dan gestural (Cartner & 

Hallas, 2020; Fedorenko, 2019; Jones et al., 2020). Oleh karena itu, ketiga konsep 

tersebut, persepsi murid, usability, dan multimodal literacy, menjadi landasan yang 

saling melengkapi dalam mengevaluasi kualitas implementasi asesmen digital literasi 

membaca berorientasi PISA. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pengembangan asesmen 

digital literasi membaca perlu memastikan bahwa instrumen tersebut dapat diterima, 

dipahami, dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi murid. Persepsi 

murid menjadi sumber informasi yang penting untuk menilai apakah asesmen yang 

dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik pembaca digital dan mampu 

mendukung tujuan literasi membaca berorientasi PISA. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan memaparkan persepsi murid terhadap asesmen digital literasi membaca 

teks multimoda berorientasi PISA pada jenjang sekolah menengah atas, yang 

mencakup persepsi terhadap kualitas asesmen digital, pengalaman menggunakan 

asesmen, serta kebermanfaatan asesmen dalam mendukung literasi membaca.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan desain embedded 

mixed methods pada tahap implementasi dalam penelitian Design-Based Research 

(DBR). Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini mengombinasikan data kuantitatif 

sebagai data utama dan data kualitatif sebagai data pendukung untuk memperoleh 

gambaran mengenai persepsi murid terhadap asesmen digital literasi membaca teks 

multimoda berorientasi PISA.  

Subjek penelitian berjumlah 552 murid dari empat SMA, baik swasta maupun 

negeri, yang telah mengikuti pelaksanaan asesmen digital literasi membaca teks 

multimoda. Penentuan subjek dilakukan menggunakan purposive sampling, yaitu 

memilih murid yang telah menyelesaikan seluruh rangkaian asesmen sehingga 

memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan perangkat asesmen yang 

dikembangkan.  

Instrumen penelitian ini berupa angket persepsi murid yang terdiri atas 

pertanyaan tertutup dan terbuka. Angket tertutup disusun menggunakan skala Likert 

empat bertingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan 

Sangat Setuju (SS). Butir angket dikembangkan berdasarkan empat aspek dimensi, 

yaitu (1) kejelasan dan keterpahaman asesmen (mencakup indikator kejelasan 

instruksi, kejelasan tujuan soal, keterbacaan bahasa, ketidakambiguan kalimat, 

kesesuaian panjang teks, kejelasan bentuk soal, serta kemudahan pemahaman soal), 

(2) manfaat dan pengalaman menggunakan asesmen (penguatan kemampuan 

membaca, stimulasi berpikir kritis, dan minat membaca), (3) pelaksanaan asesmen 

(kesesuaian alokasi waktu, kesebandingan durasi dengan kompleksitas soal, 

konsentrasi, dan tekanan waktu), serta (4) peran stimulus multimoda dalam 

mendukung pemahaman bacaan. Sementara itu, pertanyaan terbuka digunakan untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman, tanggapan, dan 

saran murid terhadap pelaksanaan asesmen digital literasi membaca teks multimoda..  

Pengumpulan data dilakukan setelah seluruh murid menyelesaikan asesmen 

digital melalui pengisian angket secara daring. Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif berupa persentase dari setiap indikator pada 

masing-masing dimensi angket. Data kualitatif dari pertanyaan terbuka dianalisis 
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menggunakan analisis tematik, mengikuti tahapan reduksi data, pengelompokan 

jawaban berdasarkan tema yang muncul, penyajian data, dan penarikan simpulan 

(Miles et al., 2014). Analisis tema pada data kualitatif dilakukan oleh peneliti melalui 

pembacaan berulang terhadap seluruh respons terbuka untuk memastikan konsistensi 

pengelompokan tema. Hasil analisis kualitatif digunakan untuk memperkuat dan 

memberikan penjelasan terhadap temuan kuantitatif sehingga pemahaman mengenai 

persepsi murid terhadap asesmen digital literasi membaca teks multimoda 

berorientasi PISA menjadi lebih komprehesif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan dan 

analisis data, serta pembahasan yang mengaitkan temuan tersebut dengan kajian teori 

dan penelitian sebelumnya. Pemaparan disusun secara sistematis untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan. 

Penelitian ini melibatkan 552 murid dari tiga jenjang di SMA negeri dan swasta 

yang mengikuti asesmen digital literasi membaca teks multimoda berorientasi PISA 

yang telah dikembangkan sebelumnya. Melalui pelaksanaan asesmen tersebut, murid 

memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan perangkat asesmen digital, 

mulai dari memahami instruksi, membaca berbagai stimulus multimoda, mengerjakan 

butir soal, hingga menyelesaikan asesmen sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan. Pengalaman tersebut menjadi dasar bagi murid dalam memberikan 

penilaian terhadap kualitas dan kepraktisan asesmen yang telah digunakan. 

Setelah seluruh rangkaian asesmen selesai dilaksanakan, murid diminta 

mengisi angket persepsi yang terdiri atas butir tertutup dan pertanyaan terbuka. 

Angket tersebut bertujuan memperoleh informasi mengenai persepsi murid terhadap 

asesmen digital literasi membaca teks multimoda berorientasi PISA, yang mencakup 

aspek kejelasan instruksi, keterbacaan teks, kemudahan pengerjaan, kesesuaian 

waktu, hingga tanggapan murid selama mengikuti asesmen.  
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Persepsi Murid terhadap Kejelasan dan Keterpahaman Asesmen Digital Literasi 

Membaca Teks Multimoda 

Pada aspek ini, sebagian besar murid memberikan penilaian yang sangat positif 

terhadap kualitas penyajian asesmen digital, sebagaimana disajikan pada Diagram 1. 

Persentase tertinggi terdapat pada indikator pemahaman tugas soal (98,4%), diikuti 

kejelasan instruksi soal (97,6%), kejelasan tujuan soal (96,8%), keterbacaan bahasa 

soal (96,0%), ketidakambiguan kalimat (95,2%), kesesuaian panjang teks (93,7%), 

kejelasan bentuk soal (93,7%), dan kemudahan pemahaman soal (92,9%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa murid menilai asesmen digital yang digunakan memiliki 

instruksi yang jelas, bahasa yang komunikatif, serta penyajian soal yang mudah 

dipahami sehingga mendukung kelancaran mereka dalam mengerjakan asesmen. 

 

Diagram 1.  Persepsi Murid terhadap Kejelasan dan Keterpahaman Asesmen 

 

Persepsi Murid terhadap Pengalaman Menggunakan Asesmen Digital Literasi 

Membaca Teks Multimoda 

Murid juga menunjukkan persepsi yang positif terhadap pengalaman mengikuti 

asesmen digital literasi membaca teks multimoda (Diagram 2). Sebanyak 97% murid 

menyatakan bahwa asesmen mampu memperkuat kemampuan membaca, 97% 

menyatakan asesmen menstimulasi kemampuan berpikir kritis, dan 96% menyatakan 

asesmen meningkatkan ketertarikan untuk membaca. 
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Diagram 2. Persepsi Murid terhadap Pengalaman Menggunakan Asesmen Digital 

Pada aspek pelaksanaan asesmen (Diagram 3), 96% murid menilai alokasi waktu 

pengerjaan sudah sesuai, 96% menyatakan durasi pengerjaan sebanding dengan 

tingkat kompleksitas soal, 95% mengaku mampu mempertahankan konsentrasi 

selama mengerjakan asesmen, sedangkan 94% menyatakan bahwa tekanan waktu 

yang dirasakan masih berada pada tingkat yang wajar.  

 

Diagram 3. Persepsi Murid terhadap Pelaksanaan Asesmen 

 

Persepsi Murid terhadap Peran Stimulus Multimoda dalam Asesmen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid memberikan tanggapan yang sangat 

positif terhadap penggunaan stimulus multimoda (Diagram 4). Sebanyak 97% murid 

menyatakan bahwa unsur visual membantu mereka memahami isi bacaan, sedangkan 

94% menyatakan bahwa teks multimoda mudah dipahami dan panjang teks yang 
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digunakan sudah sesuai dengan kemampuan membaca mereka. 

 

Diagram 4. Persepsi Murid terhadap Peran Stimulus Multimoda 

 

Respons Terbuka Murid terhadap Asesmen Digital Literasi Membaca Teks 

Multimoda 

Analisis terhadap respons terbuka menunjukkan beberapa tema utama. 

Pertama, asesmen dipandang sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran 

membaca. Tema ini mencerminkan bahwa sebagian besar murid menyatakan bahwa 

mereka belum pernah mengerjakan asesmen membaca dengan format digital dan 

multimoda sebelumnya. Contoh respons murid. 

1. “Baru pertama kali coba tapi so far menantang dan menyenangkan membuat saya 

harus berpikir dan mendapatkan info baru.” 

2. “Ini pengalaman pertama saya mengerjakan latihan membaca dengan format 

seperti ini dan rasanya berbeda dari soal yang biasa saya kerjakan.” 

3. “Latihan membacanya beda dari biasanya, lebih relevan sama zaman sekarang.” 

4. "Baru kali ini saya menemukan latihan membaca dengan format seperti ini." 

5. "Baru aku coba asesmen membaca seperti ini karena biasanya hanya soal materi 

aja." 

6. "senang banget bisa mengikuti asesmen di hari ini semoga lebih baik untuk ke 

depannya semoga bisa lebih menyenangkan lagi terimakasih:)" 

7. "Terimakasih ibu udah memberikan soal lewat Nearpod. Cara belajarnya jadi lebih 

menarik, bikin aku lebih fokus, dan gak cepet bosen. Sesuatu yang baru aku coba." 

8. "Asesmennya bagus dan membantu saya memahami materi. Semoga ke depannya 

lebih interaktif. Pengen coba lagi hal yang baru ini di lain waktu." 

Temuan ini menunjukkan bahwa asesmen digital literasi membaca teks 
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multimoda masih merupakan pengalaman baru bagi sebagian besar murid. Kebaruan 

tersebut menjadi salah satu faktor yang membedakan asesmen ini dari Latihan 

membaca konvensional yang selama ini mereka ikuti. 

Kedua, asesmen dipersepsikan mampu meningkatkan minat membaca dan 

keterampilan berpikir kritis. Beberapa murid menyampaikan bahwa teks yang 

digunakan menarik serta mendorong mereka untuk membaca lebih cermat. Contoh 

respons murid. 

1. “Soal membaca seperti ini terasa lebih kekinian dibandingkan soal biasanya, 

sehingga saya jadi lebih tertarik untuk membaca.” 

2. “Teks yang diberikan membuat saya lebih berpikir kritis dan membuat saya lebih 

terlatih untuk menjawab soal.” 

3. "Kesan dan pesannya asesmen literasi tersebut membuat saya lebih tertarik 

membaca karena pertanyaan serta infografis atau media dalam membacanya 

menarik." 

4. “Sudah sangat bagus karena meningkatkan daya literasi saya dan juga mengasah 

kemampuan berpikir kritis saya.” 

5. "Terimakasih asesmen ini membuat saya membaca padahal saya tidak suka 

membaca." 

6. "Dengan adanya literasi ini membuat kepalaku terasah dari segi pemahaman teks, 

audio, dan png." 

7. "Kegiatan asesmen yang saya ikuti berjalan dengan baik dan membantu saya 

memahami materi secara lebih mendalam. Soal-soal yang diberikan cukup 

menantang namun tetap jelas dan relevan dengan pembelajaran. Saya merasa 

asesmen ini membantu saya mengukur kemampuan serta mengetahui bagian 

mana yang perlu saya tingkatkan." 

Respons tersebut memperkuat temuan kuantitatif bahwa murid memandang 

asesmen memberikan manfaat terhadap kemampuan membaca dan berpikir kritis.  

Ketiga, stimulus multimoda membantu pemahaman bacaan dan meningkatkan 

ketertarikan mengikuti asesmen. Murid mengaku bahwa video, gambar, grafik, dan 

infografis membantu mereka memahami isi bacaan sehingga proses membaca menjadi 

lebih menarik. Contoh respons murid. 



 
 Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI 

Malang, 7-9 Agustus 2026 

  

 

 

 1363 

1. "Mengerjakan soal dengan video dan gambar membantu memahami isi soal dan 

tidak membosankan."  

2. "saya suka dengan grafik yang diberikan, sangat menarik dan membuat 

pengerjaan baik dan lancar!"  

3. "Kesan: teks dalam test sangat mudah dipahami dan mengasyikkan untuk dibaca 

tanpa membuat bosan. Dilengkapi dengan infografis dan video singkat 

mempermudah pemahaman dari teks yang disampaikan.” 

4. "Mungkin ada beberapa bagian teks yang panjang..., tapi karena ada video/grafik 

itu memudahkan."  

5. "Soal yang diberikan sudah sesuai dengan teks yang dicantumkan dan juga mudah 

dipahami dengan bantuan infografis dan video." 

6. "Saya mengucapkan terimakasih banyak telah membuat Nearpodnya, soalnya 

bagus banget buat yang males menjadi membaca seluruh informasi tersebut 

karena adanya informasi yang mudah dipahami, ada infografik, dan video tentang 

informasi tersebut jadi menarik." 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa stimulus multimoda tidak hanya 

meningkatkan daya tarik asesmen, tetapi juga membantu proses konstruksi makna 

selama membaca.  

Keempat, murid menunjukkan keberterimaan yang tinggi. Tema ini 

menunjukkan respons keberterimaan murid terhadap asesmen digital literasi teks 

multimoda. Contoh respons murid. 

1. “Menurut saya, soal-soal seperti ini sangat bagus kalau dikumpulkan menjadi bank 

soal, jadi siswa bisa berlatih membaca kapan saja.” 

2. "Menurut saya, guru lain juga bisa menggunakan soal seperti ini." 

3. “Latihan seperti ini sebaiknya diperbanyak supaya banyak siswa bisa mencoba.” 

4. “Semoga bisa open access kapanpun dan buat siapapun.” 

5. "Coba kalau bisa jadi bank soal bu." 

6. "Kerenn mantap, semoga sering ada kaya gini lagi soalnya bisa melatih tingkat 

literasi."  

7. "Kegiatan asesmen ... Semoga ke depannya kegiatan asesmen dapat terus 

dikembangkan agar semakin menarik dan bermanfaat." 
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Respons tersebut menunjukkan bahwa murid tidak hanya menerima asesmen 

secara positif, tetapi juga menginginkan asesmen serupa diterapkan secara lebih luas 

dalam pembelajaran. Hal ini mengindikasikan tingkat keberterimaan yang tinggi 

terhadap perangkat asesmen digital yang dikembangkan. 

Kelima, murid memberikan masukan untuk penyempurnaan asesmen. Meskipun 

mayoritas memberikan tanggapan positif, beberapa murid menyampaikan bahwa 

masih terdapat teks yang cukup panjang, ukuran tulisan pada tabel atau peta yang 

kurang jelas, serta beberapa bentuk stimulus seperti audio, video, dan peta yang masih 

sulit dipahami. Contoh respons murid. 

1. “Pada bagian peta saya kurang bisa memahami dengan baik sehingga pikiran 

saya kacau dan kabur.” 

2. “Jujur saja, untuk saya sendiri saya tidak dapat memahami teks yang berupa data 

atau tabel karena terkadang saya merasa bingung melihatnya.” 

3. "Tolong jangan menggunakan dialog, saya bingung."  

4. "yang ada voice menurut aku menyulitkan" 

5. "ada teks yg sulit dipahami/tidak dimengerti aku karena ada tabel dan grafik” 

6. "Font bacaannya jangan terlalu kecil."  

7. "Kurangin soal esai dan perbanyak pilihan ganda." 

Masukkan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek teknis 

yang dapat disempurnakan, terutama terkait panjang teks, keterbacaan beberapa jenis 

stimulus multimoda (tabel, peta, infografik, grafik, video, dan audio), serta tingkat 

kompleksitas informasi. Temuan ini menjadi masukan penting untuk penyempurnaan 

perangkat asesmen agar semakin mudah diakses murid dengan karakteristik 

kemampuan membaca yang beragam.   

 

Pembahasan  

Bagian ini menyajikan pembahasan atas temuan penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya dengan mengaitkannya pada teori dan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan guna memperoleh pemaknaan yang lebih mendalam terhadap 

kualitas dan kepraktisan asesmen digital literasi membaca teks multimoda 

berorientasi PISA yang dikembangkan. 
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Persepsi Positif Murid Menunjukkan Tingginya Kualitas Asesmen Digital Literasi 

Membaca 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator kejelasan dan 

keterpahaman asesmen memperoleh persentase persetujuan yang sangat tinggi, mulai 

dari pemahaman tugas soal sebesar 98,4% hingga kemudahan pemahaman soal 

sebesar 92,9%. Tingginya persentase pada seluruh indikator menunjukkan bahwa 

murid secara umum dapat memahami instruksi, mengenali tuntutan tugas, mengikuti 

bentuk soal, serta memproses informasi yang disajikan dalam asesmen digital. 

Konsistensi tersebut penting karena menunjukkan bahwa respons positif murid tidak 

hanya muncul pada satu aspek tertentu, tetapi tersebar pada berbagai komponen yang 

berkaitan dengan pengalaman menggunakan asesmen. Dengan demikian, dari 

perspektif pengguna, perangkat asesmen digital literasi membaca teks multimoda 

berorientasi PISA yang dikembangkan menunjukkan tingkat kepraktisan dan 

keterpahaman yang tinggi meskipun temuan ini tidak secara langsung dapat 

disamakan dengan bukti validitas atau kualitas instrumen secara keseluruhan. Dalam 

evaluasi sistem pembelajaran digital, ease of use, kejelasan informasi, dan kesesuaian 

isi dengan kebutuhan pengguna merupakan faktor penting yang memengaruhi 

penerimaan, kepuasan, dan keterlibatan pengguna (Almusharraf, 2024; Alqurni, 2023; 

Escobar-Castillejos et al., 2024; Hariyanto et al., 2020; Linus et al., 2025). 

Temuan tersebut juga dapat dipahami dalam konteks Design-Based Research 

(DBR) yang menjadi kerangka pengembangan asesmen. Pada tahap implementasi, 

produk yang telah dikembangkan tidak hanya diuji berdasarkan karakteristik teknis 

atau hasil pengukuran, tetapi juga ditempatkan dalam situasi penggunaan nyata untuk 

memperoleh informasi mengenai bagaimana rancangan tersebut berfungsi ketika 

digunakan oleh murid. Data persepsi murid dalam penelitian ini karena itu memiliki 

posisi penting sebagai umpan balik empiris terhadap rancangan yang telah 

dikembangkan. Prinsip tersebut sejalan dengan karakteristik DBR yang menempatkan 

konteks penggunaan dan pengalaman pengguna sebagai bagian dari proses evaluasi 

serta penyempurnaan desain (Apriliyana, 2025; Kim et al., 2021; Parmaxi & Zaphiris, 

2020). Tingginya persentase persepsi pada penelitian ini dapat dipandang sebagai 
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bukti pendukung kepraktisan pada tahap implementasi, sekaligus memberikan 

informasi mengenai aspek desain yang telah berfungsi dengan baik dari perspektif 

murid. 

Dari perspektif usability, tingginya persepsi terhadap kejelasan instruksi dan 

pemahaman tugas menunjukkan bahwa murid tidak mengalami hambatan berarti 

dalam memahami apa yang harus dilakukan selama asesmen. Hal ini penting dalam 

asesmen digital karena perhatian murid seharusnya diarahkan pada proses membaca 

dan penyelesaian tugas, bukan terkuras untuk menginterpretasikan mekanisme 

pengerjaan. Literatur mengenai usability perangkat pembelajaran digital menunjukkan 

bahwa kemudahan penggunaan dan kejelasan sistem berkaitan dengan kepuasan serta 

keterlibatan pengguna; sistem yang dipersepsi mudah digunakan cenderung lebih 

dapat diterima dan mendukung penyelesaian tugas secara efektif (Alghabban & 

Hendley, 2021, 2022; Escobar-Castillejos et al., 2024; Hariyanto et al., 2020; 

Langendorf & Khalid, 2025). Dalam konteks penelitian ini, persentase sebesar 98,4% 

pada indikator pemahaman tugas dapat diinterpretasikan bahwa desain instrumen 

relatif berhasil meminimalkan hambatan pada tahap awal interaksi murid dengan 

asesmen. 

Interpretasi tersebut diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa murid 

cenderung memberikan penilaian lebih positif terhadap platform yang user-friendly, 

menyediakan informasi yang relevan dan akurat, serta membantu mereka mengikuti 

aktivitas pembelajaran secara efektif (Escobar-Castillejos et al., 2024; Li et al., 2025). 

Dengan demikian, kejelasan instruksi dalam penelitian ini tidak semata-mata 

merupakan persoalan kebahasaan, tetapi juga berkaitan dengan desain pengalaman 

pengguna secara keseluruhan. Ketika murid dapat memahami instruksi dan tuntutan 

soal dengan relatif mudah, mereka dapat mengalokasikan sumber daya kognitifnya 

pada aktivitas utama yang hendak diukur, yaitu membaca, mengintegrasikan 

informasi, dan menjawab pertanyaan berdasarkan stimulus yang tersedia. 

Selain kejelasan instruksi, kesesuaian desain dengan karakteristik murid juga 

dapat menjelaskan tingginya persepsi pada aspek keterbacaan bahasa dan panjang 

teks. Bukti dari penelitian mengenai e-learning adaptif menunjukkan bahwa 

penyesuaian konten dan desain dengan kebutuhan serta kemampuan pengguna dapat 
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meningkatkan persepsi usability dan berkaitan dengan keterlibatan serta hasil belajar 

(Alghabban & Hendley, 2021, 2022; Négyesi et al., 2026). Dalam penelitian ini, 

tingginya persentase pada keterbacaan bahasa soal dan kesesuaian panjang teks 

mengindikasikan bahwa karakteristik stimulus dan tugas relatif dapat diterima oleh 

murid SMA sebagai target pengguna. Hal tersebut menjadi penting karena asesmen 

membaca tidak hanya ditentukan oleh substansi pertanyaan, tetapi juga oleh 

bagaimana teks dan tugas tersebut dapat diakses oleh murid. Literatur juga 

menunjukkan bahwa desain yang mempertimbangkan karakteristik pengguna dapat 

mendukung penerimaan, kepuasan, dan keberlanjutan penggunaan sistem digital 

(Alghabban & Hendley, 2021; Hariyanto et al., 2020; Li et al., 2025; Linus et al., 2025). 

Temuan mengenai keterpahaman asesmen selanjutnya perlu ditempatkan dalam 

karakteristik asesmen membaca berorientasi PISA. Literasi membaca dalam kerangka 

PISA tidak terbatas pada kemampuan menemukan informasi secara literal, tetapi 

mencakup kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan 

informasi dalam berbagai situasi, jenis teks, medium, dan aktivitas membaca (Amir et 

al., 2023; Iskakova & Sultanbekova, 2024; Sirén & Sulkunen, 2023; Zaim et al., 2021). 

Oleh karena itu, kejelasan instruksi dan keterpahaman stimulus menjadi penting agar 

kesulitan yang dialami murid benar-benar berasal dari tuntutan proses membaca yang 

hendak diukur, bukan dari ketidakjelasan mekanisme asesmen. Dalam kerangka 

tersebut, kualitas interaksi antara pembaca, teks, dan aktivitas membaca menjadi 

bagian penting dalam merancang asesmen membaca yang sesuai dengan tuntutan 

literasi (Iskakova & Sultanbekova, 2024). 

Persentase yang tinggi pada indikator kejelasan dan keterpahaman dalam 

penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa hubungan antara murid 

sebagai pembaca, stimulus sebagai teks, dan butir soal sebagai aktivitas membaca telah 

dirancang secara relatif selaras. Murid tidak hanya mampu memahami instruksi, tetapi 

juga dapat berinteraksi dengan teks dan tugas tanpa menunjukkan hambatan 

pemahaman yang dominan. Hal ini memberikan bukti empiris bahwa asesmen yang 

dikembangkan memiliki kepraktisan yang baik dari perspektif pengguna pada tahap 

implementasi DBR. Namun, temuan tersebut perlu dipahami secara proporsional 

karena persepsi murid merupakan salah satu sumber bukti evaluasi dan tidak dengan 
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sendirinya menggantikan bukti validitas, reliabilitas, atau karakteristik psikometrik 

instrumen. Persepsi pengguna tetap penting karena memberikan informasi mengenai 

keberfungsian asesmen dalam konteks penggunaan nyata, tetapi interpretasinya perlu 

ditempatkan bersama bukti lain yang relevan (Kim et al., 2021). 

 

Teks Multimoda Mendukung Pengalaman Membaca dan Pemprosesan Informasi 

Murid 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa stimulus multimoda secara umum 

dipersepsikan positif oleh murid. Sebanyak 97% murid menyatakan bahwa unsur 

visual membantu mereka memahami isi bacaan, sedangkan 94% menyatakan bahwa 

teks multimoda mudah dipahami dan panjang teks yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan membaca mereka. Temuan kuantitatif tersebut diperkuat oleh respons 

terbuka murid yang menunjukkan bahwa video, gambar, grafik, dan infografis tidak 

hanya membantu memahami informasi dalam bacaan, tetapi juga membuat aktivitas 

membaca dipersepsikan lebih menarik dan tidak membosankan. Misalnya, murid 

menyatakan bahwa “mengerjakan soal dengan video dan gambar membantu memahami 

isi soal dan tidak membosankan” serta bahwa infografis dan video singkat 

“mempermudah pemahaman dari teks yang disampaikan.” Pola tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan berbagai mode dalam asesmen tidak semata-mata berfungsi 

sebagai elemen dekoratif, tetapi dipersepsikan murid sebagai sumber informasi yang 

dapat membantu mereka membangun pemahaman terhadap isi bacaan. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Cognitive Theory of Multimedia 

Learning (CTML) yang memandang bahwa manusia memproses informasi melalui dua 

saluran yang relatif terpisah, yaitu saluran visual-piktorial dan saluran auditori-verbal 

(Mayer, 2005, 2014, 2024). Pembelajaran atau pemahaman yang bermakna terjadi 

ketika murid memilih informasi yang relevan, mengorganisasikannya ke dalam 

representasi verbal dan visual yang koheren, kemudian mengintegrasikan 

representasi tersebut dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam konteks 

penelitian ini, kombinasi teks dengan gambar, grafik, infografis, video, ataupun audio 

memberikan lebih dari satu bentuk representasi terhadap informasi yang harus 

dipahami murid. Kondisi tersebut dapat membantu murid membangun hubungan 
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antarinformasi, terutama ketika suatu informasi dalam teks verbal diperjelas atau 

direpresentasikan melalui bentuk visual atau audiovisual. Dengan demikian, tingginya 

persepsi positif terhadap stimulus multimoda dapat dipahami sebagai indikasi bahwa 

kombinasi berbagai mode dalam asesmen memberikan dukungan representasional 

bagi proses pemahaman membaca. 

Interpretasi tersebut sejalan dengan prinsip multimedia yang menyatakan 

bahwa murid cenderung belajar lebih mendalam melalui kombinasi kata dan gambar 

dibandingkan melalui kata-kata saja (Mayer, 2005, 2014). Namun, manfaat tersebut 

tidak berarti bahwa makin banyak moda yang ditambahkan akan makin baik hasil 

pemahamannya. Efektivitas multimedia bergantung pada bagaimana informasi 

tersebut dipilih, diorganisasikan, dan diintegrasikan oleh murid. Dengan kata lain, 

multimodalitas dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai potensi pendukung 

pemahaman yang efektivitasnya bergantung pada kualitas desain, bukan sebagai 

karakteristik yang secara otomatis menghasilkan pemahaman yang lebih baik. Hal 

tersebut sesuai dengan kajian yang menegaskan bahwa kombinasi kata dan gambar 

tidak otomatis menghasilkan pembelajaran yang efektif apabila penyajiannya tidak 

mengikuti prinsip pemprosesan kognitif manusia (Krieglstein et al., 2022; Mayer, 

2005). Format yang lebih terintegrasi dapat memudahkan murid dalam 

menghubungkan informasi yang relevan, sedangkan penyajian informasi verbal secara 

auditori bersama representasi visual dalam kondisi tertentu juga dapat lebih efisien 

dibandingkan penyajian informasi yang sama secara redundan dalam bentuk teks 

visual (Klepsch et al., 2017; Krieglstein et al., 2022; Mayer & Moreno, 1998). 

Selain berhubungan dengan pemahaman, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa multimodalitas juga berkaitan dengan pengalaman membaca yang lebih 

menarik dan keterlibatan murid. Hal ini terlihat dari respons terbuka yang menyatakan 

bahwa video, gambar, grafik, dan infografis membuat aktivitas membaca tidak 

membosankan. Temuan tersebut beririsan dengan hasil penelitian Daulay & Dewi 

(2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan literasi multimoda dapat meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan pemahaman membaca murid sekaligus mengakomodasi 

keragaman kebutuhan belajar dengan manfaat yang lebih besar dirasakan oleh murid 

yang memiliki kemampuan membaca awal lebih rendah. Temuan serupa dilaporkan 



 
 Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI 

Malang, 7-9 Agustus 2026 

  

 

 

 1370 

oleh Fathin & Mutiarani (2025) yang menunjukkan adanya kontribusi pendekatan 

multimoda terhadap peningkatan kemampuan pemahaman membaca. Dengan 

demikian, persepsi positif murid dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan 

aspek kognitif berupa kemudahan memahami informasi, tetapi juga dengan aspek 

afektif berupa ketertarikan dan kenyamanan selama mengikuti aktivitas membaca. 

Pengaruh format teks terhadap pemahaman juga diperlihatkan oleh (Sestoso et 

al., 2026) yang menemukan bahwa format teks memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemahaman membaca murid kelas X dan bahwa teks multimoda, khususnya yang 

memuat elemen visual dan audiovisual seperti komik dan video animasi, menghasilkan 

performa pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan format tertentu lainnya (F = 

10,89; p < 0,001). Temuan tersebut memperkuat interpretasi bahwa bentuk 

representasi informasi merupakan salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam merancang aktivitas membaca. Dalam penelitian ini, persepsi 97% murid bahwa 

unsur visual membantu memahami bacaan menunjukkan bahwa representasi visual 

memiliki potensi untuk memberikan dukungan terhadap proses pemaknaan. Di sisi 

lain, hasil tersebut tidak berarti bahwa semua murid memperoleh manfaat yang sama 

dari setiap bentuk representasi karena karakteristik murid dan karakteristik stimulus 

tetap memengaruhi proses pemprosesan informasi. Hal ini sejalan dengan temuan 

bahwa efek multimedia dapat berbeda bergantung pada perhatian, kemampuan 

bahasa, dan karakteristik murid (Bali et al., 2026; Mayer & Sims, 1994). 

Meskipun demikian, data kualitatif penelitian ini menunjukkan nuansa yang 

penting terhadap temuan kuantitatif tersebut. Tidak seluruh murid memandang setiap 

stimulus multimoda sebagai sesuatu yang mempermudah pemahaman. Beberapa 

murid menyatakan kesulitan memahami peta, tabel, grafik, dan stimulus berbasis 

audio. Misalnya, terdapat respons bahwa murid “kurang bisa memahami” bagian peta, 

mengalami kebingungan ketika berhadapan dengan data atau tabel, serta merasa 

bahwa stimulus yang menggunakan voice menyulitkan. Bahkan, terdapat murid yang 

mengusulkan agar ukuran huruf diperbesar dan informasi tertentu disederhanakan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas multimodalitas bersifat kondisional: 

stimulus multimoda dapat membantu pemahaman ketika informasi yang disajikan 

relevan, terintegrasi, dan mudah diproses, tetapi dapat menjadi sumber kesulitan 
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ketika kepadatan atau kompleksitas informasinya melebihi kapasitas pemprosesan 

murid. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui limited-capacity assumption dalam 

Cognitive Theory of Multimedia Learning. Masing-masing pemprosesan memiliki 

kapasitas yang terbatas sehingga murid tidak dapat memproses seluruh informasi 

yang tersedia secara bersamaan. Ketika terlalu banyak informasi visual atau verbal 

harus diproses dalam waktu yang sama, beban pemprosesan dapat meningkat dan 

berpotensi menghambat pembentukan representasi mental yang koheren (Mayer, 

2005, 2024; Nadia & Hafizoah, 2018). Dalam konteks penelitian ini, kesulitan murid 

memahami tabel, peta, grafik, atau audio dapat mengindikasikan bahwa kehadiran 

stimulus multimoda saja belum cukup; cara informasi tersebut disusun dan tingkat 

kepadatannya perlu disesuaikan dengan kemampuan pemprosesan murid. 

Perspektif tersebut juga berkaitan dengan konsep cognitive load, khususnya 

ketika desain multimedia mengandung informasi yang tidak relevan, terlalu padat, 

redundan, atau mengharuskan murid mengintegrasikan beberapa sumber informasi 

secara bersamaan. Penelitian menunjukkan bahwa beban kognitif intrinsik, ekstranus, 

dan germane perlu dikelola secara proporsional agar proses pembentukan 

pengetahuan berlangsung optimal (DeLeeuw & Mayer, 2008; Klepsch et al., 2017). 

Elemen dekoratif atau informasi yang tidak relevan juga dapat mengalihkan perhatian 

murid dari informasi utama, sedangkan desain dengan sumber informasi yang terpisah 

atau tidak terintegrasi dapat meningkatkan tuntutan integrasi pada murid 

(Skulmowski & Xu, 2021; Zu et al., 2020). Dengan demikian, respons murid mengenai 

kesulitan pada tabel, peta, grafik, dan audio dapat dipandang bukan sebagai bukti 

bahwa penggunaan multimodalitas tidak tepat, melainkan sebagai umpan balik 

terhadap kualitas desain stimulus. 

Temuan tersebut sekaligus memberikan implikasi penting terhadap 

pengembangan asesmen digital literasi membaca. Penggunaan multimodalitas perlu 

didasarkan pada fungsi pedagogis dan asesmen dari setiap moda, bukan sekadar 

menambah variasi bentuk stimulus. Gambar, grafik, tabel, audio, atau video perlu 

memiliki hubungan yang jelas dengan informasi yang hendak dipahami atau 

kemampuan membaca yang hendak diukur. Ketika suatu moda memberikan informasi 
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yang relevan dan saling melengkapi dengan teks verbal, moda tersebut berpotensi 

mendukung konstruksi makna; sebaliknya, apabila informasi terlalu padat atau 

hubungan antarmoda tidak jelas, stimulus tersebut dapat meningkatkan beban kognitif 

murid. Prinsip ini sejalan dengan pandangan bahwa desain multimedia perlu 

mempertimbangkan kapasitas pemprosesan, karakteristik murid, dan tujuan 

pembelajaran atau asesmen (Bali et al., 2026; Krieglstein et al., 2022; Skulmowski & 

Xu, 2021). 

Dalam konteks asesmen yang dikembangkan, temuan ini menjadi makin relevan 

karena instrumen berorientasi pada kerangka PISA yang memang menggunakan 

beragam bentuk teks dan representasi. Kerangka PISA mengakomodasi teks kontinu, 

nonkontinu, campuran, dan ganda, serta membedakan teks tetap (fixed) dan dinamis 

(dynamic) sebagai bagian dari konteks membaca (OECD, 2021). Berbagai elemen 

seperti gambar, grafik, dan bentuk representasi lainnya dapat menjadi bagian integral 

dari stimulus yang harus dipahami murid. Oleh karena itu, keberadaan variasi tingkat 

kesulitan antarbentuk stimulus dalam penelitian ini bukan sesuatu yang dengan 

sendirinya menunjukkan kelemahan desain, tetapi menunjukkan bahwa karakteristik 

setiap jenis stimulus perlu diperhitungkan secara khusus dalam proses pengembangan 

dan penyempurnaan asesmen. 

Hasil penelitian ini memberikan dua temuan yang saling melengkapi. Secara 

kuantitatif, 97% murid menilai unsur visual membantu pemahaman bacaan, dan 

secara kualitatif murid banyak menyatakan bahwa video, gambar, grafik, dan infografis 

membuat membaca lebih mudah dan menarik. Temuan tersebut mendukung 

pandangan bahwa multimodalitas dapat memperkaya representasi informasi dan 

mendukung keterlibatan membaca (Daulay & Dewi, 2025; Fathin & Mutiarani, 2025; 

Mayer, 2005, 2024). Namun, respons kritis terhadap peta, tabel, grafik, dan audio 

menunjukkan bahwa manfaat multimodalitas sangat bergantung pada kesesuaian 

desain stimulus dengan kapasitas kognitif dan karakteristik murid (Bali et al., 2026; 

Mayer, 2005, 2024; Skulmowski & Xu, 2021). Oleh karena itu, kontribusi utama temuan 

ini bukan sekadar menunjukkan bahwa murid menyukai teks multimoda, melainkan 

menunjukkan bahwa multimodalitas yang dirancang secara fungsional dapat 

mendukung pengalaman dan pemprosesan informasi dalam asesmen membaca, 
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sedangkan multimodalitas yang terlalu kompleks berpotensi meningkatkan beban 

kognitif dan menghambat pemahaman. 

 

Persepsi Murid sebagai Dasar Pengembangan Asesmen Literasi Membaca 

Berorientasi PISA 

Temuan kualitatif pada tema pengalaman baru, keberterimaan, dan masukan 

untuk penyempurnaan memberikan kontribusi penting terhadap tahap implementasi 

Design-Based Research (DBR) dalam penelitian ini. DBR menempatkan rancangan 

pendidikan dalam konteks penggunaan yang nyata dan mengembangkannya melalui 

proses yang bersifat iteratif, meliputi desain, implementasi, evaluasi, dan 

penyempurnaan. Dengan demikian, hasil implementasi tidak diposisikan sebagai tahap 

akhir yang hanya menentukan berhasil atau tidaknya suatu produk, tetapi menjadi 

sumber informasi untuk memahami bagaimana rancangan bekerja dalam konteks 

nyata dan bagaimana rancangan tersebut dapat diperbaiki pada siklus berikutnya 

(Easterday et al., 2018; Tinoca et al., 2022; Tweeten & Hung, 2023). Dalam penelitian 

ini, pengalaman murid yang menunjukkan bahwa asesmen digital literasi membaca 

teks multimoda merupakan sesuatu yang relatif baru, tetapi pada saat yang sama 

memperoleh respons positif dan keinginan untuk digunakan kembali, menunjukkan 

bahwa persepsi pengguna memiliki nilai evaluatif sekaligus formatif. Artinya, respons 

tersebut tidak hanya menggambarkan penerimaan murid terhadap produk yang telah 

digunakan, tetapi juga memberikan informasi mengenai bagaimana produk tersebut 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Posisi tersebut sejalan dengan karakter DBR yang memandang pengembangan 

produk pendidikan sebagai proses yang dibentuk melalui interaksi antara landasan 

teoretis, pengetahuan pengembang, karakteristik pengguna, dan bukti yang diperoleh 

dari implementasi lapangan. Umpan balik dari pengguna menjadi penting karena 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi aspek desain yang telah berfungsi dengan 

baik sekaligus aspek yang masih memerlukan penyesuaian (Burkhardt & Schoenfeld, 

2020; Scott et al., 2020; Tweeten & Hung, 2023). Literatur DBR juga menunjukkan 

bahwa evaluasi dapat memanfaatkan berbagai sumber data, termasuk survei sikap, 

wawancara, partisipasi, produk belajar, dan data formatif, untuk memperoleh 
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana suatu rancangan bekerja 

pada pengguna nyata (Scott et al., 2020; Tweeten & Hung, 2023). Dalam konteks 

penelitian ini, data kuantitatif mengenai persepsi murid memberikan gambaran 

mengenai tingkat penerimaan secara umum, sedangkan respons terbuka 

memperlihatkan pengalaman yang lebih spesifik, seperti kebaruan asesmen, manfaat 

yang dirasakan, ketertarikan terhadap bentuk asesmen, serta kesulitan yang masih 

ditemui selama pengerjaan. Dengan demikian, kedua jenis data tersebut memberikan 

informasi yang saling melengkapi untuk mengevaluasi implementasi asesmen 

(Romero et al., 2021; Varaporn & Sitthitikul, 2019). 

Temuan mengenai kebaruan pengalaman juga perlu dipahami dalam konteks 

karakteristik asesmen yang dikembangkan. Beberapa murid menyatakan bahwa 

mereka baru pertama kali mengerjakan latihan membaca dengan format digital dan 

multimoda serta menganggapnya berbeda dari latihan yang biasa mereka kerjakan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman murid terhadap asesmen tidak 

hanya dipengaruhi oleh isi butir soal, tetapi juga oleh format, media, dan cara informasi 

disajikan. Dalam penelitian mengenai tugas multimoda, pengalaman dan persepsi 

murid dapat menjadi indikator penting untuk memahami bagaimana karakteristik 

suatu tugas memengaruhi keterlibatan dan proses membaca (Varaporn & Sitthitikul, 

2019). Oleh karena itu, kebaruan dalam penelitian ini tidak semata-mata perlu 

dipahami sebagai sesuatu yang positif atau negatif, tetapi sebagai informasi mengenai 

karakteristik pengalaman pengguna yang perlu dipertimbangkan dalam 

pengembangan asesmen digital secara berkelanjutan. 

Lebih lanjut, masukan murid mengenai panjang teks, ukuran huruf, serta 

keterbacaan tabel, peta, grafik, dan stimulus audio merupakan bentuk user feedback 

yang penting dalam proses penyempurnaan desain. Dalam pendekatan yang berpusat 

pada pengguna, pengembangan produk dimulai dari pemahaman terhadap konteks 

penggunaan dan karakteristik pengguna, kemudian diterjemahkan ke dalam 

kebutuhan desain, pengembangan prototipe, pengujian, dan revisi (Noor, 2024; 

Nouriska et al., 2023). Dengan perspektif tersebut, respons murid tidak seharusnya 

diperlakukan sebagai komentar tambahan yang terpisah dari proses pengembangan, 

tetapi sebagai data yang dapat diterjemahkan menjadi kebutuhan desain. Hal ini 
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relevan dengan penelitian ini karena sebagian besar persepsi murid terhadap asesmen 

berada pada kategori positif, tetapi respons terbuka masih mengidentifikasi beberapa 

titik kesulitan yang spesifik. Artinya, tingginya penerimaan secara umum tidak 

meniadakan kebutuhan untuk melakukan perbaikan pada elemen tertentu. 

Bukti dari penelitian pengembangan platform pendidikan memperlihatkan 

bahwa evaluasi berulang dengan melibatkan pengguna dapat mengidentifikasi 

persoalan navigasi, kejelasan informasi, kebutuhan panduan, serta aspek antarmuka 

yang kemudian diterjemahkan menjadi perbaikan desain (Noor, 2024; Sepdyana et al., 

2025). Evaluasi berbasis pengguna bahkan dapat menghasilkan peningkatan usability, 

sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan skor SUS dari 77,5 menjadi 88 pada salah 

satu platform pembelajaran dan dari 50,81 menjadi 73,25 pada platform laboratorium 

virtual (Nurulhaifa & Hikmawan, 2026; Sepdyana et al., 2025). Temuan tersebut 

memberikan dasar untuk menafsirkan masukan murid dalam penelitian ini sebagai 

informasi yang memiliki konsekuensi desain. Misalnya, komentar mengenai ukuran 

huruf dapat ditindaklanjuti melalui penyesuaian tipografi; kesulitan memahami tabel, 

grafik, dan peta dapat menjadi dasar untuk memperbaiki ukuran, tata letak, atau 

kepadatan informasi; sedangkan kesulitan pada stimulus audio dapat menjadi 

pertimbangan untuk memperjelas petunjuk atau menyesuaikan cara penyajiannya. 

Pada titik ini, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa persepsi positif tidak 

berarti bahwa desain asesmen telah optimal pada seluruh aspek. Justru, kombinasi 

antara tingkat persetujuan yang tinggi pada data kuantitatif dan munculnya kritik 

spesifik pada data kualitatif memberikan gambaran yang lebih realistis mengenai 

kualitas implementasi. Data kuantitatif menunjukkan bahwa asesmen secara umum 

dapat diterima dan digunakan oleh murid, sedangkan data kualitatif menunjukkan 

bagian-bagian tertentu yang masih berpotensi menimbulkan hambatan. Pola semacam 

ini penting dalam DBR karena keberhasilan suatu rancangan tidak hanya ditentukan 

oleh pencapaian hasil yang diharapkan, tetapi juga oleh kemampuan peneliti 

menjelaskan kondisi penggunaan, keterbatasan desain, serta kemungkinan 

perbaikannya (Burkhardt & Schoenfeld, 2020; Tinoca et al., 2022). Dengan demikian, 

masukan kritis dari murid tidak bertentangan dengan temuan positif, tetapi justru 

melengkapi dan memperkaya interpretasi terhadap hasil implementasi. 
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Integrasi data kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini pada akhirnya 

memberikan gambaran yang saling melengkapi mengenai kualitas praktis dan 

keberterimaan asesmen digital literasi membaca teks multimoda berorientasi PISA 

(Scott et al., 2020; Thongkhotr & Chaijaroen, 2025; Tweeten & Hung, 2023). Data 

kuantitatif memberikan informasi mengenai kecenderungan persepsi murid secara 

agregat, sedangkan data kualitatif menjelaskan pengalaman yang berada di balik 

kecenderungan tersebut, termasuk kebaruan asesmen, manfaat yang dirasakan, 

ketertarikan murid, serta kesulitan teknis yang masih muncul (Noor, 2024; Varaporn 

& Sitthitikul, 2019). Integrasi tersebut menjadi penting karena persepsi pengguna 

tidak hanya memberikan informasi tentang apakah suatu rancangan dapat diterima, 

tetapi juga mengenai aspek apa yang perlu dipertahankan dan aspek apa yang perlu 

diperbaiki. 

Dalam kerangka DBR, temuan tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai 

dasar empiris untuk menentukan arah penyempurnaan asesmen pada implementasi 

berikutnya. Prinsip utama penelitian desain bukan sekadar menghasilkan produk yang 

dapat digunakan, melainkan menghasilkan pemahaman mengenai bagaimana suatu 

rancangan bekerja, dalam kondisi seperti apa rancangan tersebut bekerja, dan 

bagaimana rancangan tersebut dapat disempurnakan atau diadaptasi pada konteks 

yang berbeda (Afriani et al., 2025; Burkhardt & Schoenfeld, 2020; Tinoca et al., 2022). 

Dalam konteks asesmen literasi membaca berorientasi PISA, kebutuhan untuk 

mempertimbangkan konteks digital juga semakin relevan karena kompetensi 

membaca dan kompetensi ICT murid saling berhubungan dalam lingkungan 

pembelajaran dan asesmen kontemporer (Çelik et al., 2024). Oleh karena itu, persepsi 

murid dalam penelitian ini dapat diposisikan sebagai bukti empiris formatif yang 

membantu mengarahkan penyempurnaan asesmen agar makin sesuai dengan 

karakteristik, kebutuhan, dan pengalaman murid SMA di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa asesmen digital literasi membaca teks 

multimoda berorientasi PISA yang dikembangkan terbukti praktis dan diterima secara 

positif oleh murid SMA, baik dari segi kejelasan instruksi, keterbacaan bahasa, 
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kesesuaian alokasi waktu, maupun kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan 

kemampuan pengguna. Tingginya persentase persetujuan pada hampir seluruh 

indikator kejelasan dan keterpahaman menunjukkan bahwa unsur pembaca, teks, dan 

tugas membaca telah terjalin secara proporsional dalam desain instrumen, sehingga 

asesmen ini layak digunakan sebagai alat ukur literasi membaca digital pada tahap 

implementasi selanjutnya. 

Stimulus multimoda berupa video, gambar, grafik, dan infografis terbukti 

berperan ganda: di satu sisi memperkuat pemahaman isi bacaan dan meningkatkan 

minat serta keterlibatan afektif murid dalam membaca, tetapi di sisi lain sebagian 

bentuk stimulus, khususnya tabel, peta, dan audio, justru berpotensi membebani 

kapasitas pemprosesan kognitif apabila disajikan terlalu padat atau kurang 

disesuaikan dengan karakteristik pembaca. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan teks multimoda dalam mendukung literasi membaca tidak ditentukan 

oleh kehadiran unsur visual dan audiovisual semata, tetapi oleh ketepatan desain 

penyajiannya terhadap kapasitas pemprosesan informasi murid. Hal ini turut 

diperkuat oleh respons terbuka murid yang mempersepsikan asesmen sebagai 

pengalaman belajar baru yang bermanfaat dan layak diperluas penggunaannya, 

sekaligus menghasilkan masukan konkret, seperti penyederhanaan tabel dan peta, 

penyesuaian ukuran huruf, serta perbaikan panduan pada stimulus audio, yang 

menjadi dasar empiris bagi penyempurnaan desain pada siklus pengembangan 

berikutnya. Dengan demikian, integrasi data kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian 

ini membuktikan bahwa persepsi murid dapat berfungsi sebagai sumber data 

pengembangan yang sahih dalam kerangka penelitian desain (design-based research), 

bukan sekadar evaluasi akhir terhadap produk yang telah jadi. 

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan kepada pendidik agar 

mempertimbangkan penggunaan teks multimoda secara selektif dan terukur dalam 

pembelajaran membaca dengan memperhatikan kepadatan informasi pada stimulus 

visual seperti tabel, peta, dan grafik agar tidak melampaui kapasitas pemprosesan 

murid. Kepada pengembang instrumen asesmen, disarankan untuk melakukan 

penyempurnaan lanjutan pada aspek keterbacaan tabel, peta, dan audio, penyesuaian 

ukuran huruf, serta penataan ulang panjang teks, sebagai tindak lanjut atas masukan 
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pengguna yang diperoleh pada tahap ini. Kepada pihak sekolah, hasil penelitian ini 

dapat menjadi pertimbangan untuk mengembangkan bank soal asesmen digital 

berbasis teks multimoda yang dapat diakses secara berkelanjutan guna melatih literasi 

membaca murid, sedangkan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji 

coba pada cakupan sekolah dan jenjang yang lebih luas serta mengeksplorasi lebih jauh 

pengaruh masing-masing jenis stimulus multimoda terhadap capaian literasi membaca 

murid secara empiris. 
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